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ABSTRAK

Simarni K. 1311 98 044, Foktor-Faktor Yang Mempen paruhi Marjin Pemasaran
Avam Broiler Pada Tingkat Pedagang Pengecer Di Pasar Terong, Makassar.
Dibawah bimbingan H. Ahmad Ramadhan Siregar selaku Pembimbing Utama dan

Veronica Sri Lestan selaku Pembimbin.g_ Angg:}ta.

Salah satu kunci dalam menata jalur pemasaran itu adalah biaya pemasaran,
Biaya pemasaran ini sering kali diukur dengan “marjin pemasaran” yaitu bagian
yang dibayarkan konsumen ketika membeli daging ayam yang diperlukan untuk
menutupi biaya yang dikeluarkan dalam proses pemasaran. ;

Pasar Terong merupakan salah satu pasar tradisional yang terbesar di kota
Makassar, dimana salah satu produk yang dijual pedagang adalah ayam broiler baik
dalam bentuk hidup maupun karkas. Pemasaran ayam broiler pada pasar Terong kota
Makassar melibatkan peternak sebagai produsen, pedagang pengumpul, dan
pedagang pengecer. Setiap pelaku pemasaran tersebut terdapat marjin yang berbeda-
beda yaitu antara Rp. 1.000,- hingga Rp. 3.000,-.

Masalah yang dirumuskan pada penelitian ini adalah apakah biaya
transportasi, retribusi, penyimpanan, tenaga kerja, kematian, dan keuntungan,
berpengaruh terhadap marjin pemasaran ayam broiler pada tingkat pedagang
pengecer di pasar Terong kota Makassar,

Hipotesa pada penelitian imi adalah bahwa faktor biaya transportasi, retribusi,
penyimpanan, tenaga kerja, kematian, dan keuntungan, berpengaruh terhadap marjin
pemasaran ayam broiler pada tingkat pengecer yang dipasarkan pada pasar Terong
kota Makassar.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2003 sampai dengan 1
Februari 2004 pada Pasar Terong, Makassar. Jumlah sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebanyak 30 orang dan 33 orang populasi

Analisa data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda, Adapun
hasil penelitian menunjukkan bahwa secara sendiri-sendini biaya transportasi, tenaga
kera, retribusi, penyimpanan, resiko kematian dan keuntungan berpengaruh nyata
terhadap marjin pemasaran ayam broiler. Secara bersama-sama biaya transportasi,
tenaga kepa, retribusi, penyimpanan, resiko kematian dan keuntungan berpengaruh
terhadap marjin pemasaran ayam broiler sebesar 94,90%.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan peternzkan ayam broiler di Indonesia yang lebih mengarah
kepada segi komersial semakin tampak. Bahkan sistem pemeliharaan yang semakin
modern telah terpacu oleh tuntutan masyarakat akan protein hewan (daging) yang
bersifat kuantitaif dan kualitatif Keadaan ini merupakan dar;:]:lak positif dan
meningkatnya pendidikan dan pendapatan masyarakat serta semakin bertambahnya
jumlah konsumen yang selektf.

Ayam broiler merupakan salah satu jenis temak yang mampu memberikan
produktivitas yang tinggi, hal ini disebabkan karena sifat dan ayam broiler yaitu
pertumbuhan yang cepat, sehingga hanya dalam waktu yang cukup singkat akan
~ diperoleh hasil berupa daging yang berkualitas. Bahkan sampai saat in1 belum ada
ternak yang mampu berproduksi atau memproduksi daging secepat ayam broiler
tersebut.

Melihat kenyataan tersebut dan didukung oleh semakin meningkatnya selera
konsumen terhadap daging ayam broiler maka bermunculanizh peternakan ayam
broiler baik di daerah perkotaan hingga sampai ke pelosok desa. Hal ini tentunya
akan berdampak pada terbukanya lapangan kerja dan mengurangi pengangguran,

Walaupun permintaan ayam broiler yang semakin meningkat yang ditandai
dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, namun yang menjadi

masalah adalah pada pemasaran ajrarﬁ broiler itu sendiri. Alkibat dan kurang



pengertian pemahaman peternak dalam memasarkan produk hasil peternakannya,
khususnya mengenai pemilihan saluran distribusi atau saluran pemasaran
menyebabkan saluran pemasaran yang terben mk menjadi berbelit-belit dan akhimya
konsumen dan peternak sendiri tidak diuntungkan.

Salah satu kunci dalam menata jalur pemasaran it adalah biaya pemasaran,
Biaya pemasaran ini sering kali diukur dengan “marjin pemasaran” yaitu bagian
vang dibayarkan konsumen ketika membeli daging ayam yang diperlukan untuk
menutupi biaya yang dikeluarkan dalam proses pemasaran.

Panjangnya jalur distribusi komoditas petemakan khususnya dan pertanian
umumnya dar petani peternak hingga pada konsumen akhir menyebabkan tidak
efisiensinya biaya operasional, serta menimbulkan marjin pemasaran yang terjadi
tidak teratur. Tingginya sera tidak meratanya marjin pemasaran sebagai akibat dani
panjangnya saluran pemasaran dan banyaknya lembaga pemasaran yang terlibat

dalam pemasaran mulai produk dar petam peternak hingga produk tersebut sampai
kepada konsumen akhir Dari mata rantai pemasaran yang panjang tersebut
menyebabkan biaya pemasaran makin tinggi.

Pasar Terong merupakan salah satu pasar tradisional yang terbesar di kota
Makassar, dimana salah satu produk yang dijual pedagang adalah ayam broiler baik
dalam bentuk hidup maupun karkas. Pemasaran ayam broiler pada pasar Terong kota
Makassar melibatkan petemak sebagai produsen, pedagang pengumpul, dan
pedagang pengecer. Setiap pelaku pemasaran tersebut terdapat marjin yang berbeda-

beda yaitu antara Rp. 1.000,- hingga Rp. 3.000,-.



Dari latar belakang tersebut maka diadakanlah penelitian yaitu “Fakfor-
Faktor Yang Mempengaruhi Marjin Pemasaran Ayam Broiler Pada Tingkat

Pedagang Pengecer di Pasar Terong Makassar”,

Perumusan Masalah

Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah :
Apakah biaya transportasi, retribusi, penyimpanan, tenaga kena, kematian,
dan keuntungan, berpengaruh terhadap marjin pemasaran ayam broiler pada tingkat

pedagang pengecer di pasar Terong kota Makassar.
Hipotesa
Hipotesa yang dapat diajukan yaitu :
Bahwa faktor biaya transportasi, retribusi, penyimpanan, tenaga kerja,

kematian, dan keuntungan, berpengaruh terhadap marjin pemasaran ayam broiler

pada tingkat pengecer yang d:ipﬁsa:l-:an pada pasar Terong kota Makassar.
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui  faktor-faktor yang

mempengaruhi marjin pemasaran ayam broiler pada tingkat pengecer pada pasar

Terong kota Makassar.



Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah ;

& Sebagai bahan informasi bagi para pelaku pemasaran atau lembaga pemasaran
dalam memilih dan menentukan saluran pemasaran yang dapat menin gkatkan
efisiensi pemasaran dan membernkan keuntungan kepada semua pihak yang
terlibat baik peternak, pedagang maupun konsumen di Makhassar.

& Sebagai bahan pertimbangan bagi perumus kebijakan khususnya Dinas
Peternakan dalam pengembangan usaha dan pemasaran ayam broiler di

Makassar,



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Ayam Broiler

Sebenarnya ayam broiler ini bamu dikenal menjelang periode 1980-an,
sekalipun galur muminya sudah diketahui pada tahun 1960-an ketika peternak mulai
memeliharanya. Akan tetapi ayam broiler komersial seperti sekafang ini memang
baru popular pada periode 1980-an, Sebelumnya ayam yang untuk dipotong adalah
ayam petelur seperti ayam Whire Leghorn jengger tunggal. Tidak heran pada saat itu
banyak orang yang antipati terhadap daging ayam ras sebab ada perbedaan yang
sangat mencolok antara daging ayam ras broiler dengan ayam ras petelur, terutama
pada struktur perlemakan didalam serat-serta dagingnya (Rasyaf, 199;4 :4).

Ayam broiler merupakan bagian dan pmani:in secara umum dan merupakan
benda hidup yang tidak lepas dan waktu. Kenyataannya ayam broiler dapat dijual
setelah mengalami masa produksi selama lima minggu. Bahkan diantara beragamnya
jenis unggas, hanya ayam broiler yang dapat memperpendek pengaruh waktu dalam
produksi. Dengan memperpendek waktu berarti perputaran modal menjadi lebih
cepat. Biaya yang dikeluarkan selama lima minggu produksi akan cepat kembali.
Inilah sebabnya sehingga usaha petemakan ayam broiler menarik perhatian banyak
pemodal (Rasyaf, 2000 : 5).

Ayam broiler sebagai ayam ras pedaging bertumbuh dengan sangat cepat dan
mampu mengubah makanan yang ia makan menjadi daging dengan sangat efisien.

Kemampuan ini akan ia tunjukkan pada temperatur lingkungan 19° C hingga 21° C.



Sayang di Indonesia dimana peternakan ayam broiler berdiri disekitar kota besar yang
umumnya daerah pantsi, temperatur optimal itu tidak terpenuhi. Akibat temperatur
yang panas, ayam ras mengatasi beban panasnya dengan mengurangi makan dan
banyak minum. Akibatnya, unsur nutrisi yang penting bagi tubuhnya juga berkurang
akibat terlalu banyaknya ayam minum. Berkurangnya unsur nutrisi yang masuk itu
akan memperlemah daya tahan dan berkurangnya kecepatan pertumbuhan (Rasyaf,

1995 :9).

EE:I‘I!EE!'I'H“

Swastha (2000 : 10) menyatakan bahwa pemasaran adalah sistem keseluruhan
dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan
kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.

Winardi (1991 : 3) menyatakan bahwa penjualan didefenisikan sebagai suatu
proses dimana sang penjual meur;;tslikan_ mengaktivasi dan memuaskan kebutuhan
dan keinginan sang pembeli agar tercapai manfaat, baik bagi sang penjual maupun
bagi sang pembeli yang berkelanjutan dan menguntungkan kedua belah pihak.

Dalam konsep pemasaran, volume penjualan yang1m=n guntungkan memang
menjadi tujuannya, tetapi laba yang didapat dari volume penjualan itu harus diperoleh
melalui kepuasan konsumen. Disamping itu sangat diperlukan adanya koordinasi dan
integrasi seluruh kegiatan pemasaran, yaitu dengan cam memupuk kefjasama dan

menghindari pertentangan agar mudah’ dilakukan suatu koordinasi, sehingga pada



akhimya nanti akan dicapai tujuan perusahaan sekaligus dapat memberi kepuasan
kepada kosumen (Sumami dan Soeprihanto, 1997 : 233).

Konsep pemasaran (marketing concept) merupakan falsafah perusahaan yang
menvyatakan bahwa pemasaran keinginan pembeli adalah syaral utama bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Segala kegiatan perusahaan di bidang produksi,
teknik, keuangan dan pemasaran diarahkan pada usaha untuk mengetahui keinginan
pembeli dan kemudian memuaskan keinginan tersebut dengan mendapatkan laba.
Jadi, bagian pemasaran mempunyai peranan aktif sejak dimulainya proses produksi.
Semua kegiatan perusahaan untuk menghasilkan dan menjual barang didasarkan pada
masalah pemasaran (Swastha dan Sukotjo, 1993 : 180 - 181).

ran Distrib

. Definisi tentang saluran pemasaran dikemukakan oleh The Marketing
Association, yang menekankan tentang banyaknya lembaga yang ada dalam
aliran/arus barang. Asosiasi tersebut menyatakan bahwa saluran merupakan suatu
struktur unit organisasi dalam perusahaan yang terdiri atas agen, dealer, pedagang
hesar dan pengecer, melalui mana sebuah komoditi, produk atau jasa dipasarkan
(Swastha dan lrawan, 1999 285).

Saluran pemasaran (marketing channel) merupakan sebuah sistem individu
dan organisasi (yang didukung oleh fasilitas, perlengkapan dan informasi) untuk
mengarahkan arus barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Saluran pemnasaran

sering pula disebut sebagai saluran distribusi karena distribusi merupakan salah satu



fungsi utamanya. Saluran distribusi (distribution channel) adalah struktur unit
organisasi antar perusahaan dan agen serta penyalur, penjual grosiran dan eceran di
luar perusahaan melalui sebuah komoditi, produk atau jasa yang dipasarkan
(Simamora, 2000 : 660).

Selanjutnya dikatakan pula bahwa saluran pemasaran merupakan komponen
penting dalam pemasaran semua barang dan jasa, baik untuk organisasi laba maupun
nirlaba.  Produsen memerlukan saluran pemasaran karena tiga sebab penting.
Pertama, saluran menjaga aspek-aspek transaksi pemasaran, termasuk penjualan,
pembiayaan dan pengambilan resiko yang berkaitan dengan penyimpanan produk
dalam mengantisipasi penjualan yang akan datang, Kedua, saluran melakukan fungsi
logistikal pemindahan barang dari titik produsen (point of production) ke titik
pembelian (point of purchase) atau konsumsi. Ketiga, saluran pemasaran membantu
produsen mempromosikan barang dan jasa.

_ Sistem perantara atau penyalur mengeunakan baik penyalur-perantara atau
pedagang borongan maupun dealer untuk memasarkan produk kepada pengusaha
tani. Sistem pemasaran yang lebih rumit ini biasanya berkembang karena alasan
ekonomis, Organisasai besar biasanya lebih mampu mengembangkan sistem
pemasarannya sendin. Perantara yang mandiri mungkin telah mengembangkan
jaringan pengangkutan, wiraniaga dan pelanggan dan ukuran (besamya) usaha
mereka memungkinkan pelaksanaan operasi yang efisien (Downey dan Enckson,

1992 :318).



~ Pada masa sekarang ini saluran pemasaran tradisional mendapat tantangan
dari adanya sistem pemasaran vertikal. Dimana saluran tradisional melibatkan
produsen dan pedagang peraniam seperti pedagang besar dan pengecer yang masing-
masing bebas tidak saling terikat atau masing-masing merupakan suatu badan usaha
yang terpisah yang mengusahakan keuntungan sendiri, Sedangkan saluran pemasaran
vertikal jupa terdiri dari produsen, pedagang besar dan pengecer tetapi disini mereka
tidak berdiri sendiri-sendiri melainkan merupakan suatu sistem yang menyatu dan
bekerja bersama-sama.  Dengan cara ini perilaku saluran pemasaran dapat
dikendalikan, sebab masing-masing akan saling tergantung satu sama lain (Sumarni
dan Soeprihanto, 1995 : 253).

~ Cahyono (2001, 78 — 79) menyatakan bahwa selain memperhatikan situasi-
situasi yang menguntungkan di pasaran, peternak juga harus mengenal lembaga-
lembaga pemasaran yang terlibat dalam memasarkan ayam pedaging sampai ke
konsumen akhir. Dengan mengenal lembaga pemasaran yang berperan dalam
memasarkan ayam pedaging akan memudahkan pengambilan jalur pemasaran yang
pendek. Selanjumya dikatakan pula bahwa penyusunan program pemasaran dengan
rantai pemasaran yang panjang menyebabkan tingginya margin pemasaran sehingga
pemasaran menjadi tidak efisien. Keadaan ini tidak menguntungkan petemnak dan
konsumen, karena konsumen merasakan beban yang berat untuk membayar pada
tingkat harga vang tinggi. Sedangkan bagi peternak, perolehan pendapatan menjadi

lebih rendah karena harga penjualan yang diterima juga lebih rendah.



Marjin Pemasaran

Biaya tataniapa suatu macam produk biasanya diukur secara kasar dengan
margin dan spread. Margin adalah suatu istilah yang digunakan untuk menyatakan
perbedaan harga yang dibayar kepada penjual pertama dan harga yang dibayar oleh
pembeli terakhir. Pada suatu perusahaan (F irm) istilah margin merupakan sejumlah
uang yang ditentukan secara intermal accounting, yang diperlukan’ untuk menutupi
biaya dan laba, dan ini merupakan perbedaan atau spread antara harga pembelian dan
harga penjualan (Hanafiah dan Saefuddin, 1986 : 99).

Salah satu fungsi harga yang penting dalam saluran adalah untuk menentukan
jumlah laba. Tetapi, harga itu sendin tidak selalu menjamin adanya laba. Apabila
saluran pemasaran ditinjau sebagai satu kelompok atau satu tim operasi, maka margin
dapat dinyatakan sebagai suatu pembayaran yang diberikan kepada mereka atas jasa-
jasanya. Jadi marjin merupakan suatu imbalan, atau harga atas svatu hasil kerja.
Apabila ditinjau sebagai pembayaran atas jasa-jasa, marjin menjadi suatu elemen
yang penting dalam strategi penysluran (Swastha, 1999 : 70).

Lembaga niaga adalah orang atau badan ataupun perusahaan yang terlibat
dalam proses pemasaran hasil pertanian. Di tingkat desa, kita lihat ada tengkulak dan
ada pedagang perantara serta ada pengecer. Ditingkat kecamatan juga ada perantara,
pengumpul, dan pengecer. Kejadian ini juga terjadi ditingkat kabupaten dan propinsi.
Masing-masing lembaga niaga mengeluarkan biaya tata niaga dan akan memproleh

keuntungan yang disebut bagian dar margin tata niaga (marketing margin).
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Selanjutnya dikatakan pula bahwa margin tata niaga adalah selisth antara harga yang
dibayarkan oleh konsumen dengan harga yang diterima produsen. Margin ini akan
diterima oleh lembaga niaga yang terlibat dalam proses pemasaran tersebut. Makin
panjang tata niaga (semakin banyak lembaga niaga yang terlibat) maka semakin besar

margin tata niaga (Daniel, 2002 : 159),

Biava dan Keuntungan Pemasaran

Analisis volume penjualan sangat bermanfaat dalam evaluasi dan
pengendalian kegiatan pemasaran perusahaan, Dalam analisis tersebut masih belum
disinggung tentang profitabilitas dan kegiatannya. Qleh karena itu, manajer dapat
mengadakan analisis biaya pemasaran untuk menentukan profitabilitas (kemampuan
untuk mendapatkan laba) daerah penjualannya, product line, maupun unit-unit
pemasaran lain. Selanjutnya dikatakan pula bahwa analisis biaya pemasaran
merupakan studi mendalam tentang masalah biaya operasi dari laporan rugi laba
perusahaan (Swastha, 2001 :.200).

Thoyib (1998 : 39) menyatakan bahwa stabilitas di dalam penjualan dan
keuntungan tahunan adalah tujuan dari sejumlah besar retailer yang menempatkan
titik berat pada pemeliharaan volume penjualan, market share, jalur harga, dan
sebagainya Para retailer kecil sering tertarik dengan penjualan yang stabil yang akan
memungkinkan para pemilik bisnis untuk mnghasilkan pendapatan yang memuaskan
tiap tahunnya tanpa tekanan untuk naik atau turun. Para retailer yang lain

mengembangkan suatu pengikutan yang loyal dari para konsumen dan bermaksnd

11



untuk tidak memperluas diri tetapi justru mempertahankan pendekatan yang menarik
para konsumen aslL

,Biaya adalah setiap pengorbanan untuk membuat suatu barang atau untuk
memperoleh suatu barang, yang bersifat ekonomis rasional. Jadi dalam pengorbanan
ini tidak boleh mengandung unsur pemborosan, sebab segala pemborosan termasuk
unsur kerugian, tidak dibebankan keharga pokok (Alma, 2000 : 125).

~ Harga pasar atau harga eceran itu dapat digunakan sebagai alat manajemen
dalam mendeteksi efisiensi di peternakan dengan cara membandingkan antara harga
eceran dengan harga harapan. Hal ini diperlukan untuk memperkuat posist
peternakan. Oleh karena itu, jangan sampai kalah atau tunduk terhadap harga eceran
dengan menerima kerugian begitu saja. Sebab kerugian macam apapun ada
penyebabnya (Rasyaf, 2003 : 178).

. Jalur pemasaran singkat merupakan upaya untuk memperpendek jalur
pemasaran yang ada, artinya peternak langsung menjual hasil peternakan kepada
pembeli akhir. Hak kepemilikan barang berganti dengan berpindahnya hasil peternak
dengan masuknya uang dari pembeli sebagai bukti perpindahan hak kepemnilikan itu.
Umumnya yang berlaku di Indonesia adalah penjualan hasil peternakan itu kepada
pengumpul atau distnbutor yang memang rajin berkunjung ke setiap peternakan.
Tentu harga yang disepakati adalah harga peternak atau farm gale price yang lebih
rendah sedikit dari harga eceran. Hal ini terjadi karena pedagang pengumpul harus
mengeluarkan biaya pemasaran, biaya transportasi, dan biaya untuk kemasan (Rasvaf,

2000 : 222).
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Dalam rangka kegiatan memperlancar arus barang dari produsen ke
konsumen, maka salah satu faktor penting yang harus diperhatikan adalah memilih
secara tepat saluran distribusi yang akan digunakan. Saluran distribusi yang terlalu
panjang menyebabkan makin banyak mata rantai yang ikut dalam kepiatan
pemasaran. Hal ini berarti bahwa kemungkinan penyebaran barang produksi secara
luas tetapi sebaliknya menimbulkan biaya yang lebih besar. sehingga dapat
menyebabkan harga yang mahal sampai ke konsumen ataupun keuntungan
perusahaan kecil dalam penghasilannya. Sebaliknya saluran distribusi yang terlalu
pendek kurang efektif unuk penyebarluasan, tetapi karena mata rantal pemasaran
lebih pendek maka biaya produksi dapat ditekan sehingga harga sampai dikonsumen
dapat lebih rendah (Mursid, 1997 : 85).

Harga

Di dalam ekonomi teori, pengertian harga, nilai, dan utility, merupakan
konsep yang saling berhubungan. Yang dimaksud dengan utility ialah suatu atribut
yang melekat pada suatu barang, yang memungkinkan barang tersebut, dapat
memenuhi kebutuhan (needs), keinginan (wants) dan memuaskan konsumen
(satisfaction). Value adalah nilai dari suatu produk untuk ditukarkan dengan produk
lain. Nilai ini dapat dilihat dari situasi barter antara barang dengan barang, Sekarang
ini ekonomi kita tidak melakukan barter lagi, akan tetapi sudah menggunakan uang
sebagai ukuran nilainya yang disebut harga. Jadi harga (price) adalah nilai suatu

barang vang dinyatakan dengan uang (Alma, B, 2000:125),

13




Irawan dan Wijaya,F (1999:110) menyatakan bahwa biasanya seorang penjual
menetapkan harga berdasarkan kombinasi barang secara fisik ditambah beberapa jasa
lain serta keuntungan yang memuaskan. Memang sulit menetapkan harga. Pada
sebuah mobil misalnya, harga yang ditetapkan termasuk harga radio, kaset deck, atau
alat pendingin udara (AC) dan sebagainya. Tetapi dalam keadaan lain harga dapat
didefenisikan sebagai jumlah yang dibayarkan oleh pembeli. Jadi secara singkat
dapat dikatakan bahwa harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa barang kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang
beserta pelayanannya.

~ Bagi pembeli harga memberikan dampak ekonomis dan psikologis. Dampak
ekonomisnya berkaitan dengan daya beli, sebab harga merupakan biaya (cost) bagi
pembeli, Semakin tinggi harga, semakin sedikit produk yang mereka beli
Sebaliknya, semakin rendah harga, semakin banyak produk yang bisa mereka bels,
Namun tidak otomatis semakin banyak produk yang dibeli. Justru kadang-kadang
harga memiliki efek psikologis, dimana harga tinggi mencerminkan kualitas tingg;
dan harga rendah mencerminkan kualitas rendah pula. Kalau ini I;erlaku untuk suatu
produk, menurunkan harga bisa berakibat menurunkan permintaan (Simamora,
2001:196-197).

Mursid (1997:79) menyatakan bahwa penetapan harga secara teorits
dilakukan dengan membuat model yang biasanya merupakan rumus matematika.
Hasil dan perhitungan model ini akan memberikan gambaran secara sepintas

beberapa akibat dari penetapan harga pada suatu tingkat tertentu. Model-model im
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tidak dapat memberikan gambaran selengkap-lengkapnya karena sifat dari pembuatan
model ini adalah penyederhanaan situasi kompleks dibidang penetapan harga.

Harga pokok penjualan adalah jumlah semua pengeluaran dan beban yang
diperkenankan, langsung atau tidak langsung untuk menghasilkan barang/fjasa di
dalam kondisi dan tempat di mana barang itu dazpat dipergunakan atau dijual
(Manullang, 2002:316)

Umumnya suatu peternakan, harga yang dikenakan dalam penerimaan adalah
harga peternak atau harga yang berlaku di tingkat peternakan. Bila harga yang
digunakan adalah harga pasar atau harga eceran pasar maka di dalam penenmaan
tersebut terkandung biaya tata niaga. Saat mendapatkan penenimaan tentu kita belum
mengetahui apakah untung atau rugi. Sekalipun demikian kita sudah dapat menduga

harga harapan (Rasyaf, 1996:122)
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada tanggal 1 Desember
2003 sampai dengan 1 Februari 2004 pada pasar Terong kota Makassar.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survei, yaitu
dimana pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dan kunjungan
langsung ke pedapang pengecer dan konsumen dengan bantuan kuesioner,
Pemilihan lokasi dilakukan dengan sengaja dengan pertimbangan bahwa pasar
Terong merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di Makassar,
Metode Pengambilan Data

Pengambilan data yang dilakukan yaitu dengan melakukan wawancara
langsung dengan pegadang pengecer di Pasar Terong Makassar, dimana jumlah

sampel yang diambil adalah sebanyak 30 pedagang pengecer.

Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah :
4 Data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung
dengan para pedagang pengecer dan konsumen yang menyan gkut harga jual,

harga beli, biaya-biaya pemasaran, total penjualan, identitas responden dan

lain-lain.

& Data sekunder adalah data yang bersumber dan instansi-instansi terkait,

laporan serta kepustakaan.
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Analisa Data

Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah :
& Untuk mengetahui marjin pemasaran ayam broiler pada tingkat pengecer di
pasar Terong kota Makassar digunakan rumus :
M = Hp - Hb (Swastha, 1991:23)
Dimana :
M = Marjin Pemasaran (Rp/ekor)
Hp= Harga Penjualan (Rp/ekor)
Hb = Harga Pembelian (Rp/ekor)

& Untuk mengetahui keuntungan pemasaran ayam broiler pada tingkat pedagang

pengecer digunakan :
x =M-TC
dimana :

n = Keuntungan {Rp/ekor)
M = Margin pemasaran (Rp/ekor)
TC = Biaya Total (Rp/ekor).
& untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran ayam
broiler yang dipasarkan pada pedagang pengecer dipasar Terong kota
Makassar digunakan analisis regresi linear berganda sebagai benkut :

Y= by + biX; + baXz . F bsXs+ € Sugiono (2000 : 254)

L
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Dimana :
Y = Marjin Pemasaran (Rp/ekor)

X; = Biava transportasi (Rp/ ekor)

X2 = Biava retribusi (Rp/ ekor)
X3 = Biaya penyimpanan (Rp/ ekor)
X; = Biaya tenaga kerja (Rp/ ekor)

Xs = Biaya kerugiaan akibat kematian‘hilang (Rp/ ekor)
Xs = keuntungan lembaga (Ep/ ekor)
by, bz, b, ba bsdan b = koefisien regresi  variabel X, X3Xs,
Xa, X5 Xe

by = intersep

¢ = kesalahan pengganggu
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (Xi) secara parsial terhadap vanabel
terikat (Y) maka digunakan uji t |
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y)
secara serempak maka digunakan wji F
untuk mengetahui kuatnya pengaruh varabel bebas (Xi) terhadap vanabel

terikat (Y) maka digunakan analisis korelasi (r).
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Konsep operasional

% Marjin pengecer adalah selisih antara harga jual dengan harga beli pengecer

e

(Rplekor).

Keuntungan pengecer adalah selisih antara total penerimaan dengan total
biaya vang dikeluarkan oleh pengecer (Rp/ekor).

Harga beli oleh penzecer adalah harga yang di bayarkan oleh setiap pengecer
dalam pemasaran ayam broiler di pasar Terong kota Makassar (Rplekor).
Harga jual oleh pengecer adalah harga jual ayam broiler pada setiap pengecer
yang terlibat dalam pemasaran ayam broiler ke konsumen (Rp/ekor).
Pedagang pengecer adalah pedagang yang menjual atay memasarkan ayam
broiler langsung ke konsumen yang membeli di pasar Terong Kota Makassar.
Saluran pemasaran adalah saluran yang dilalui oleh pemasaran ayam broiler
dari produsen atau petemak ke konsumen yang membeli ayam broiler di pasar
Terong kota Makassar.

Biaya transportasi adalah biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer
untuk mengangkut ayam broiler dar tempat asal sampai pada tempat untuk
menjual ayam tersebut (Rp/ekor).

Biaya retribusi adalah besarmya biaya yang dikeluarkan pengecer untuk
membayar retribusi (Rp/ekor).

Biaya penyimpanan adalah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pedagang

pengecer pada saat ayam disimpan untuk dijual (Rp/ekor).
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% Biaya Tenaga kerja adalah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pedagang
pengecer untuk membayar tenaga kerja (Rp/ekor).
4 Biaya kerugian akibat kematian atau hilang yaitu biaya yang ditanggung oleh

pedagang pengecer sebagai akibat kematian atau kehilangan ayam (Rp/ekor)




KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah Singkat Pasar Terong

Pasar Terong dimulai sekitar tahun 1965 ketika beberapa anggota masyarakat
berjualan dipertemuan Jalan Terong dengan Jalan Gunung Bawakaraeng, Pada tahun
1967 terjadi kebakaran rumah penduduk di Jalan terong, beberapa hari kemudian
beberapa penjual di Jalan Terong masuk ke lokasi bekas kebakaran, Semakin lama
semakin bertambah jumlah penjual yang ada dilokasi kebakaran, sehingga pemerintah
daerah berinisiatif untuk memfungsikan lokasi tersebut menjadi pasar.

Pada tahun 1968 pasar Terong secara resmi menjadi milik Pemerintah daerah
dibawah koordinasi pasar Sentral yang pada saat itu dikepalai oleh H'W manuiuki.
Tahun 1970 pasar Terong dibangun secara semi permanen oleh pemenntah kota
Makassar saat itu dipimpin oleh HM. Dg. Patompo, dengan developer adalah PT.
Antara.

Tahun 1995 pasar terong dibangun menjadi pasar modemn oleh pihak III
dalam hal ini PT. Makassar Putra Perkasa vang bekerja sama dengan Pemda Kota
Makassar Peresmian pasar Terong dilakukan oleh Gubemur Sulawesi Selatan.
Secara simbolis melalui peresmian proyek-proyek Kotamadya Daerah Tingkat [T
Ujung Pandang pada tahun 1996 di desa Nelayan Kecamatan Biringkanaya.
Selanjutnya tahun 2000 hingga sekarang pasar Terong masuk dalam naungan
PD. Pasar Makassar Raya dengan sebutan Unit II pasar Terong.
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Letak dan Luas Pasar

Pasar Terong merupakan salah satu pasar terbesar yang terletak di kecamatan
Bontoala Kota Makassar dengan luas tanah + 13.253 m® dengan batas-batas sebagai
berikut :

A Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Mesjid Raya
A Sehelah Timur berbatasan dengan Jalan sawi

A Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Kubis

A Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Kangkung

Dengan demikian kawasan pasar Terong cukup strategis karena terletak
dipusat perkotaan sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat baik kendaraan pribadi

maupun kendaraan umum.

Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang kelancaran perdagangan maka penyediagn sarana dan

prasarana sangat penting dalam penyaluran barang dan jasa ke konsumen. Pasar

Terong merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di Makassar dengan luas

bangunan 20.000 m 2 Bangunan pasar Terong terdiri dari 4 lantai. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.




Tabel 1. Jumlah Sarana dan Prasarana Unit 1l Pasar Terong Makassar

MNo Uraian Jumlah Petak Akiifl Tulak aktif_l
{unit) {Unit) (Unit)
1 Front Toko 9 7 2
2 | Lantai Dasar
Kios 198 110 88
Hamparan 154 40 114
3 |Lantal
Kios 263 112 151
Hamparan 209 3 206
4 |Lantan Il
Kios 287 61 226
Hamparan 231 23 205
3 Lantan 111
Kios 287 - 287
Hamparam 231 g 231
947 T21 226
& | KakiLima
Total 2860 1098 1762

dikawasan pasar Terong cukup memadai. 5

tersedia telepon umum,

kenyataannya, pemanfaatan kawasan pasar Terong

banyak menggunakan fasili

disepanjang jalan umum, area parkir dan halaman rumah penduduk. Sementara

masih banyak kios dan hamparan ¥a

Sumber - Data Sekunder Unit 11 Pasar Terong, 2004,

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang ada
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Dampaknya pasar menjadi tidak teratur dan terlihat kotor sehingga konsep pasar

modern dengan citra aman, tertib, nyaman dan menarik masih jauh dari kenyataan.
Keadaan dan lah personil

Dalam pengelolaan retribusi pasar,faktor dominan bukan hanya kepatuhan
masyarakat dalam membayar, tetapi harus didukung oleh kesiapan yang memadal

dari petugas pengelolah, Adapun jumlah personil di pasar Terong dapat dilihat pada

Tabel 2.
Tabel 2. Jumlah Personil Unit 11 Pasar Terong Berdasarkan Satatus
Kepegewaian

No Uraian Jumlah (orang) Persentase (%)

1 Pegawal Negeri Sipil 4 12,12

2 | Pegawai Perusahaan Daerah 18 54,55

3 Kontrak 11 33,33
Jumlah 33 100,00

Sumber - Data Sekunder Unit I Pasar Terong, 2004,
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah personil Unit IT Pasar terong

berdasarkan status kepegawaian sebagian besar adalah pegawai perusahaan daerah

yaitu 18 orang atau 54.55 %, pegawal kontrak sebanyak 11 orang atau 33,33 % dan

pegawai negen sipil sebanyak 4 orang atau 12,12 %.

Berdasarkan tingkat pendidikan, personil pasar terong sebagian besar adalah

tamatan SMP yaitu sebanyak 12 orang atau 36,36 %, tamatan SD sebanyak 10 orang

atau 30,30 %, tamatan SMA sebanyak 7 orang atau 21,21 %, sarjana sebanyak 3

24




orang atau 9,10 % dan sarjana muda sebanyak 1 orang atau 3,03 %. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Personil Unit 1 Pasar Terong Menurut Tingkat Pendidikan

No Uraian Jumlah {orang) r Persentase (%)

1 | Tamatan SD 10 30,30

2 | Tamatan SLTP 12 36,36

3 | Tamatan SLTA : 7 * 21,21

4 | Sanjana Muda 1 3,03

5 | Sagana 3 9.10
Jumlah 33 100,00

Sumber : Data Sekunder Unit Il Pasar Terong, 2004.

Jumlah personil menurut lamanya bekerja adalah bervarasi yaitu antara 1
tahun sampai dengan 10 tahun. Dari data yang diperoleh bahwa dari sejumlah
personil yang ada, masa kerja yang lama adalah 1 sampai 2 tahun sebanyak 8 orang
atau 24,24 % dan 7 sampai 8 tahun sebanyak 8 orang atau 24,24 %%, kemudian masa
kerja diatas 10 tahun sebanyak 4 orang atau 15,15 %, masa kerja 3 f.an_:pai 6 tahun
dan 9 sampai 10 tahun masing-masing sebanyak 4 orang atau 12,12 %. Dan masa

kerja 1 sampai 2 tahun dan dibawah | tahun masing-masing sebanyak 2 orang atau

6,06 %. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 4.




Tabel 4. Jumlah Personil Unit I Pasar terong Menurut Lamanya Bekerja

No

Urai_nn (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Di bawah 1 2 6,06
2 1=-2 8 24 24
3 i-4 2 6,06
A 5_6 4 12,12
; 78 8 2424
6 9-10 B 12,12
7 diatas 10 S 15633
Jumlah 33 100,00

Sumber : Data Sekunder Unit I Pasar Terong, 2004.
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KEADAAN UMUM RESPONDEN

rmur
- Umur merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan seseorang dalam
melakukan aktivitas usaha, Umur mempengaruhi produktivitas dan pola pikir
seseorang dalam pengambilan keputusan usaha. Dalam sumber daya manusia dikenal
dengan adanya umur produktif, dimana pada umur tertentu sesmran:g, akan mencapal
tingkat produktivitas tertingg!.

Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur dapat dilihat pada

Tabel 3.
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Umur Pada Pasar
Terong, Makassar
Umur Jumlah Persentase
No (Tahun) {Orvang) {%0)
1 17-26 9 30,00
2 27-35 & 20,00
3 36— 44 4 13,33
4 45 -53 4 13,33
5 54 — 62 T 23,34
Jumlah | 30 100,00

gumber - Data Primer getelah Diolah, 2004,

Dari Tabel 5. terlihat bahwa umur responden pedagang pengecer ayam broiler

di pasar Terong Makassar berada pada umur produkstif yaitu antara 17 sampai

dengan 62 tahun, dengan jumlah terbanyak adalah pedagang pengecer yang et

antara 17 sampai dengan 26 tahun yaitli sebanyak 9 orang atau 30,00 % dan yang
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mur

Umur merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan seseorang dalam
melakukan aktivitas usaha. Umur mempengaruhi produktivitas dan pola pikir
seseorang dalam pengambilan keputusan usaha, Dalam sumber daya manusia dikenal
dengan adanya umur produktif, dimana pada umur tertentu seseo lan:g. akan mencapai
tingkat produktivitas tertingg.

Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur dapat dilihat pada

Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Umur Pada Pasar
Terong, Makassar

Umur Jumlah Persentase
No|  (Tahun) (Orang) (%)
1 17-26 9 30,00
2 27 -35 6 20,00
3 36— 44 4 13,33
5 54 — 62 T 23 34
Tamlib 30 100,00

Sumber : Data Pnmer Getelah Diolah, 2004,
Dari Tabel 5. terlihat bahwa umur responden pedagang pengecer ayam broiler

di pasar Terong Makassar berada pada umur produkstif yaitu antara 17 sampai

dengan 62 tahun, dengan jumlzh terbanyak adalah pedagang pengecer yang berumur

antara 17 sampai dengan 26 tahun yaitl sebanyak 9 orang atau 30,00 % dan yang
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paling sedikit yaitu pedagang pengecer yang berumur antara 36 sampai 44 tahun dan

45 sampai 53 tahun yaitu masing-masing sebanyak 4 orang atau 13,33 %.
Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah tingkat pendidikan formal tertinggi yang berhasil
dicapai oleh para pedagang pengecer sampai pada saat penelitian ini dilaksanakan.
Tingkat pendidikan merupakan fakior yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu
usaha. Adanya perbedaan tingkat pendidikan seseorang tentunya akan berdampak
pada kemampuan dalam menerima inovasi dan pengambilan keputusan usaha yang
efektif dan efisien. Adapun tingkat pendidikan responden pedagang pengecer ayam

broiler di pasar Terong Makassar dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Pasar
Terong, Makassar

o Jumlah Persentase
No Pendidikan (Orang) (%)
1 sSD g 30,00
2 SMP/sederajat 11 36,67
3 SMU/ Sederajat 10 3333
4 | Sarjana/Sederajat 0 0,00
Jumlah 30 1000,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2004,

bahwa pendidikan pedagang pengecer ayam broiler di

yaifu umumnya sudah tamat pendidikan

Pada Tabel 6. terlithat

pasar Terong Makassar cukup tinggl

ecer terbanyak yaitu pendidikan
menengah pertama (SMP), Adapun pedagang peng yak
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SMP atau sederajat sebanyak 11 orang atau 36,00 % dan terkecil yaitu SD atau

sederajat yakni sebanyak 9 orang atau 30,00 %,

Pengalaman Menjual

Pengalaman menjual adalah lamanya pedapang pengecer ayam broiler
menggeluti usaha tersebut. Umumnya semakin lama seseorang menggeluti suatu
usaha maka dapat dikatakan bahwa seseorang tersebut sudah berpengalaman,
Dengan pengalaman kerja yang banyak, tentunya seseorang akan lebih mampu dalam
menjalankan usaha dengan baik dan dapat mengurangi atau menghindan kesalahan —
kesalahan yang mungkin terjadi. Pengalaman menjual para pedagang pengecer ayam

broiler di pasar Terong Makassar dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Menjual Di Pasar
Terong, Makassar

Persentase
Pengalaman Jumlah
No (Tahun) (Ovang) (%)
1 1-3 12 40,00
2 & 18 53,34
000
4 12 -15 Y -
3,33
5 15 — 20 I ’
Jumlah 30 100,00
i “Getelah Diolah, 2004,

Sumber ; Data Primer Setela

Tabel 7. menujukkan bahwa pengalaman menjual para pedagang pengecer

Makassar berkisar antara 1 sampai 20 tahun, Dimana

ayam broiler di pasar Terong



terbanyak yaitu responden dengan pengalaman menjual selama 4 sampai 7 tahun
yaitu sebanyak 16 orang atau 5334 %. Sedangkan yang paling sedikit vaitu

pedagang pengecer dengan pengalaman menjual selama 20 tahun.

30

nEp



HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Variabel Penelitian

< Marjin Pemasaran Ayam Broiler (Y)

Marjin pemasaran ayam broiler adalah selisih antara harga jual dengan
harga beli ayam broiler. Menurut Rasyaf (1995 : 144) menyatakan bahwa biaya
pemasaran sering diukur dengan “marjin pemasaran” yaitu bagian vang dibayarkan
konsumen ketika membeli daging ayam yang diperlukan untuk menutup biaya yang
dikeluarkan dalam proses pemasaran itu.

Marjin pemasaran ayam broiler cukup tinggi, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu kadar kerusakan, sifat fisik ayam yang diyjual, penyimpanan dan
pengolahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (1995 : 145) bahwa empat faktor
yang menyebabkan tingginya magjin yaitu kadar kerusakan produk peternakan itu,

artinya bahwa semakin mudah komoditi itu rusak maka semakin besar marjin

pemasarannya, sifat fisik ayam yang dijual yaitu apakah penjualan hidup atau dalam

bentuk karkas, periode produksi dalam hal ini menyangkut penyimpanan dan

perbedaan dalam bentuk produk mentah atau produk akhir atau siap masak.

Adapun marjin pemasaran beberapa pedagang pengecer ayam broiler di

pasar Terong Makassar dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Marjin Pemasaran Aya

m broil
P Terong f'v'[akas,sa_r ronler Pada Tingkat Pedagang Pengecer di

arji
Y| (mpkon cy |
1 1.000 - 1.500 7 23,33
2 | 1.501 -2.000 12 40,00
3 2.001 - 2.500 B 26,67
4 2.501 =3.000 3 10,00
Total 30 lﬂﬂ,]]ﬂ

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2004.

Dan Tabel 8. terlihat bahwa marjin pemasaran ayam broiler pada tingkat
pedagang pengecer di pasar Terong Makassar bervaniasi antara Ep.1.000/ekor sampai
dengan Rp. 3.000/ekor. Darn 30 responden terdapat sebanyak 12 orang atau 40,00 %
responden yang memperoleh marjin pemasaran ayam broiler antara Rp. 1.501 —

2.000,-/ekor dan hanya terdapat sebanyak 3 orang atau 10,00 % yang memperoleh

marjin antara 2,501 — 3.000,-/ekor. Adapun hasil perhitungan marin pemasaran

ayam broiler yaitu antara Rp. 1.400,- sampai dengan Rp. 2 800,- per ekor. perbedaan

' i
marjin pemasaran ayam broiler pada pedagmg pengecer tersebut sangat dipengaruh

dlhﬂﬁlpkﬂ‘ p@dagﬂ.ﬂg serta biaya pemasaran yang

oleh besarnya keuntungan yang i
ebih jelasnya dapat dilihat pada

ntuk 1
dikeluarkan oleh pedagang pengecer. U

lampiran 3.
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% Biaya Transportasi (X,;)

Pengangkutan atau transportasi memilik; pengertian tentang perpindahan
produk ayam broiler baik dari peternak ke pedagang pengecer maupun dari pedagang
pengumpul ke pengecer. Pengangkutan produk ayam broiler ini dilakukan karena
jarak antara lokasi petemnakan dan pedagang pengumpul maupun pedagang pengecer
berjauhan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafiah dan Saefuddin (1986 : 10)
bahwa pengangkutan (transport) berari bergeraknya atau  berpindahnya
barang — barang dari tempat produksi atau tempat penjualan ke tempat-tempat dimana
barang tersebut akan dipakai,

Biaya transportasi merupakan aspek terpenting dalam pengangkutan, dan

biaya tersebut sangat dipengaruni oleh tarif angkutan. Untuk menekan amu.

meminimisasi biaya transportasi ayam broiler dari pedagang pengumpul hingga
produk tersebut sampai ke konsumen dapat dilakukan dengan cara memilih jenis
sarana transportasi yang efisien, kapasitas angkutan yang tingzi dan lain-lain.

Adapun biaya transportasi yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer untuk
tuk dijual yaitu

mengangkut ayam broiler dari pedagang pengumpul ke pasar un jjual ya

10,000, perbedaan biaya transportasi

berkisar antara Rp. 5.000,- sampai dengan Rp.

yang dikeluarkan petemak bergantung pada
jelasnya dapat dilihat

jumlah ayam yang akan dianghut

- pada lampiran 4.
ke pasar tersebut Untuk lebih
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< Biaya Retribusi (X;)

Biaya retribusi adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh pedagang pengecer
yang melakukan transaksi penjualan ayam broiler di pasar Terong Makassar,
Besarnya biaya retnbusi yang harus dibayarkan oleh pedagang pengecer adalah
sebesar Rp. 800/hari, Pembayaran retribusi tersebut dilakukan setiap hari oleh
pedagang pengecer pada saat memasarkan ayam broiler ke konsumen.

Dari hasil penelitian, total biaya retnbusi yang dikeluarkan oleh pedagang
pengumpul sangat tergantung pada berapa hari waktu yang diperlukan oleh pedagang
pengecer untuk memasarkan ayam broiler yang dimilikinya. Beberapa peternak
melakukan pemasaran ayam broiler berkisar antara 2 sampai dengan 3 han,
tergantung dari skala usaha yang dimilikinya, dimana untuk skala 50 ekor biasanya
dijual selama dua hari dan skala 100 ekor biasanya dilakukan selama 3 han,
pada permintaan pasar dan pelanggan yang dimiliki oleh pedagang

tergantung
pengecer tersebut Adapaun biaya retribusi yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer

dalam memasarkan ayam broilemya dapat dilihat pada lampiran 5.

% Biaya Tenaga Kerja (X3)

Dalam usaha memasarkan ayam broiler, tentunya faktor tenaga kerja
merupakan hal yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena tenaga kerja inilah
yang melakukan transaks! langsung dengan konsumen.

Pada usaha pemasaran ayam broiler di pasar Terong, pengecer sendiri yang
u L)

bertindak sebagai tenaga kerja, hal ini disebabkan karena usaha tersebut tidak
n
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memerlukan tenaga kerja yang banyak, artinya bahwa pengadaan ayam broiler hingga

pada saat penjualan segala kegiatan dilakukan oleh pedagang,

Adapun biaya yang dikeluarkan oleh pedagang untuk biaya tenaga kerja yaitu
berkisar antara Rp. 7.000,- sampai dengan Rp. 15.000,- perhari. Untuk lebih
lengkapnya tentang biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer

dapat dilihat pada lampiran 6.
% Biaya Penyimpanan (X4)

Penyimpanan adalah suatu proses dimana produk untuk sementara disimpan
untuk menunggu saat akan dijual atau dalam hal ini produk tersebut siap dibeli oleh
konsumen. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafiah dan Saefuddin (1986 : 12) yang
menyatakan bahwa penyimpanan berarti menahan barang-barang selama jangka
wektu antara dihasilkan atau diterima sampai dengan dijual. Dengan demikian

penyimpanan menciptakan kegunaan waldtu, disamping bertendensi meratakan harga.
Dari penelitian diperoleh hasil bahwa ayam broiler yang dibeli oleh para
pedagang pengecer dari pedagang pengumpul dalam keadaan hidup. Dan ayam

broiler tersebut tentunya tidak langsung laku terjual seluruhnya, pada saat menunggu

konsumen inilah terjadi proses penyimpanan. Mengingat ayam dalam keadaan hidup,
tentunya memerlukan tempat yang baik berupa kandang serta pakan, Pada saatinilah

maka pedagang mengeluarkan biaya pempIIpRE:
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Adapun biaya penyimpanan yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer yaitu
terdiri dani biaya pakan, biaya penyusutan kandang dan peralatan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7.

% Biaya Kematian atau kehilangan (Xs)

Salah satu resiko yang dihadapi oleh para pedagang pengecer ayam broiler
adalah faktor kematian atau kehilangan ayam broiler. Hal ini disebabkan oleh karena
avam yang dijual dalam keadaan hidup yang memiliki resiko sangat tingg.

Untuk mengurangi resiko kematian atau kehilangan ayam broiler maka para
pedagang pengecer sangat memperhatikan kondisi kesehatan ayam broiler yang dibeli
tersebut dan memperbaiki sistem pengangkutan. Adapun tingkat kematian atau

kehilangan ayam broiler pada pedagang pengecer cukup kecil yaitu berkisar antara

0 sampai 3 ekor.

% Keuntungan (Xe)

Keuntungan adalah selisth antam marjin pemasaran dengan total biaya

pemasaran yang dikeluarkan oleh pedagang pen
gea terjual ke
adalah total penerimaan dikurangi

gecer mulai dan ayam broiler tersebut
. il 4
dibeli dari pedagang pmgumpul hin konsumen. Hal imi sesuai dengan

pendapat Rasyaf (1995 : 54) bahwa keuntungan

dengan total biaya yang dikeluarkan.
usaha yang lain, pedag?
arapkan keuntungan dari hasil usahanya.

ng pengecer dalam melakukan
Seperti halnya dengan

kegiatan pemasaran ayam broiler juge mengh
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Besarmya keuntungan yang diperoleh pedagang pengecer sangat tergantung pada

besarnya marjin dan biaya pemasaran vang dikeluarkan oleh pedapang pengecer.
Dani hasil perhitungan keuntungan yang diperoleh pedagang pengecer ayam

broiler di pasar Terong Makassar, dari 30 pedagang pengecer semuanya memperoleh

keuntungan dari hasil usaha yaitu dengan rata-rata sekitar Rp. 1.500/ekor.

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Marjin Pemasaran Ayam Broiler Pada
Pedagang Pengecer Di Pasar Terong Makassar

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran ayam
broiler pada tingkat pedagang pengecer di pasar Terong, Makassar maka digunakan
analisis statistik parametris regresi linear berganda. Untuk memudahkan dalam

analisis maka pada penelitian ini digunakan bantuan komputer dengan menggunakan

program SPSS 11.00 for Windows. Adapun variabel penelitian yang digunakan yaitu

untuk variabel bebas terdiri dari biaya transportasi (X1), biaya retribusi (X2), biaya

penyimpanan (X3), biaya tenaga ketja (X), biaya kehilangan (Xs) dan keuntungan

(Xe), sedangkan untuk variabel terikat yaitu marjin. (¥).Adapun hast IR

linear berganda dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Rekapitulasi Data Hasij Regresi

Linear berganda.

Variabel Penelitian Koefisien Regresi | Standar Error | thitung

Biaya transportasi (X;)
: i i 0,979 0015

Biaya retribusi  (Xz) 0.475 D 637‘;:?533?
Biaya penyimpanan (X3) 1,038 0,059 I':’,S‘fﬁ
Biaya tenaga kerja (X4) 1,048 0,019 56,206
Biaya kehilangan/mati (Xs) 1,001 0,006 159,057
F hitung . 76321027 Standar error - 3,22
Multiple R : 0,974 Probabilitas - 0,000
R Square : 0,949
Constanta  ; 25,207

Sumber : Data Hasil Olahan, 2003,

Dari Tabel 9. dapat dilihat masing-masing koefisien regresi variabel bebas
serta standar error, maka dapat dibentuk persamaan sebagai berikut :

Y=25207+ 0979 X;+ 0475 X+ 1,038 X, + 1,048 X, + 1,001 X5 + 1,002 Xg

Dari persamaan tersebut maka dapat dijelaskan sebagai benkut :

& Konstanta sebesar 25,207 menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel

biaya transportasi (X1), biay2 retribusi (Xz), Pﬂﬂj'imlﬂﬂﬂ"ﬂ (3) tenaga kega
(X4) kehilangan/mati (Xs) dan keuntungan (Xs) maka marjin pemasaran ayam

pengecer di pasar Terong, Makassar akan bemilai

broiler pada pedagang

Rp.25,207 fekor. ), sebesar 0,979, nilai tersebut

; biaya transporiasi (%
aya mspnrtasiﬂﬂikﬂﬂ

@ Koefisien hesar Rp. 100/ekor maka

menunjukkan bahwa jika bt
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akan menyebabkan na; i
naiknya marjin pemasaran sebesar Rp.97,9/ekor. Dengan

asumsi vanabel lain konstant (Ceteris Paribus)

Koefisien regresi biaya retribusi (X;), sebesar 0.475. nilai tersebut
menunjukkan bahwa jika biaya retribusi naik sebesar Rp. 100/ekor maka
akan menyebabkan naiknya marjin pemasaran sebesar Rp. 47,5/ekor. Dengan

asumsi vanabel lain konstant (Ceteris Paribus).

Koefisien regres: biaya penyimpanan (X.), sebesar 1,038, nilai tersebut
menunjukkan bahwa jika biaya penvimpanan naik sebesar Rp. 100/ekor maka
akan menyebabkan naiknya marjin pemasaran sebesar Rp.103,8/ekor. Dengan
asumsi variabel lain konstant (Ceteris Paribus).

Koefisien regresi biaya tenaga kera (Xa), sebesar 1,048, nilai tersebut

menunjukkan bahwa jika biaya tenaga kerja naik sebesar Rp. 100/ekor maka

akan menyebabkan naiknya marjin pemasaran sebesar Rp.104,8/ekor. Dengan

asumsi variabel lain konstant (Ceteris Paribus).

Koefisien regresi biaya kehilangan/mati (Xs), sehesar 1,001, nilai tersebut

jika biaya kehilangan/mats naik sebesar Rp. 100/ekor

menunjukkan bahwa
maka akan menyebabkan naiknya marjin pemasaran sebesar Rp.100,1/ekor.

Dengan asumsi variabel 1210 Konstant (Ceteris Paribus).

), sebesar 1,002, nilai tersebut menunjukkan

Koefisien regresi keuntungan X
Rp. 100/ekor maka akan menyebabkan

tungan natk sebesar

bahwa jika keun
hEEHf RF-I m'ﬁﬂkﬂt

Dengan asumsi variabel
naiknya marjin pemasara -

lain konstant (Ceferis Paribus).
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1. Pengaruh Variabel Secy :
broiler ra Parsial Terhadap Marjin Pemasaran Ayam

Untuk mengetahui pengaruh biaya transportasi (X;), biaya retnibusi (X2),

biaya penyimpanan (X3), biaya tenaga kerja (X4), biaya kehilangan (Xs) dan
keuntungan (Xg) terhadap marjin pemasaran ayam broiler digunakan uji t pada taraf

kepercayaan 95 % atau a = 0,05. adapun hasil pengujian adalah sébagai berikut -

4. Pengaruh biaya transportasi (X,) terhadap marjin pemasaran ayam broiler

(Y).
Dari hasil perhitungan nilai t pjjung biaya transportasi diperoleh nilai sebesar
67,037 dan nilai t gy sebesar 2,069, karena t piung lebih besar dan t (ahel

(67,037 > 2,069) maka secara parsial biaya transportasi memberikan pengaruh yang

nyata terhadap marjin pemasaran ayam broiler pada tingkat pedagang pengecer di

pasar Terong, Makassar.

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.997, ini berarti bahwa biaya transportasi

- : A
smemiliki hubungan yang sangat erat terhadap marjin pemasaran ayam broiler pad

asar Terong Makassar. Sedangkan besamya pengaruh
p

tingkat pedagang pengecer di

: - %.
biaya transportasi secara parsial yaru sebesar 91,01

ji braoiler (Y).
b. Pengaruh biaya retribusi (X2) terhadap marjm pemasaran ayam

Iai t pitung DIAYE retribusi diperoleh nilai sebesar
Dari hasil perhitungan 1 a

5
3,058 dan nilai t tebel sebesar 3,058,
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(3,058 > 2,069) maka secara parsial biaya retribusi memberikan pengaruh yang nyata

terhadap marjin pemasaran ayam broiler pada tingkat pedagang pengecer di pasar

Terong, Makassar.

Nilai koefisien korelasi () sebesar 0,538 ini berarti bahwa biaya transportasi

memiliki hubungan yang cukup erat terhadap marjin pemasaran ayam broiler pada
tingkat pedagang pengecer di pasar Terong Makassar. Sedangkan besamya pengaruh

biaya retribusi secara parsial yaitu sebesar 28,94 %,

¢. Pengaruh biaya penyimpanan (X3) terhadap marjin pemasaran ayam
broiler (Y).

Dari hasil perhitungan nilai t pinng biaya penyimpanan diperoleh nilai sebesar

17,576 dan nilai t he sebesar 2,069, karena t hitung besar dani tung (17,576 < 2,069)

maka secara parsial biaya penyimpanan memberikan pengaruh yang nyata terhadap

marjin pemasaran ayam broiler pada tingkat pedagang pengecer di pasar Terong,

Makassar.
- . bi
Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,965, ini berart bahwa biaya

yang sangat erat terhadap marjin pemasaran ayam

Penyimpanan memiliki hu bungan
pasar Terong Makassar. Sedangkan

&
broiler pada tingkat pedagang pengecer

panan secar parsial yaitu sebesar 89,30 %.

besamya pengaruh biaya penyim
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4. Pengaruh biaya tenaga kerj $
3 2a kerja (X4) terhadap marjin pemasaran ayam broiler

Dari hasil perhitungan nilaj t hitung biaya tenaga ketja diperoleh nila se :

5,206 dan nilai t why sebesar 2,069, karena t hiung lebih besar dari t e

(56,206 > 2,069) maka secara parsial biaya tenaga kerja memberikan pengaruh yang
nyata terhadap marjin pemasaran ayam broiler pada tingkat pedagang pengecer di
pasar Terong, Makassar,

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,964, ini berarti bahwa biaya tenaga kerja
memiliki hubungan yang sangat erat terhadap marin pemasaran ayam broiler pada
tingkat pedagang pengecer di pasar Terong Makassar. Sedangkan besamya pengaruh
biaya tenaga kerja secara parsial yaitu sebesar 92,92 %.

e Pengaruh biaya kehilangan/mati (Xs) terhadap marjin pemasaran ayam
broiler (Y).

Dari hasil perhitungan nilai t hinmg bi2Y2 kehilangan/mati diperoleh nilai
ebih besar dari t ube

1 karena t hinmg |
sebesar 159,057 dan nilai t sbel sebesar 2,069 .

' ' berikan pengaruh
(159,057 > 2,069) maka secara parsial biaya kehilangan/et FEE erikan p

aran ayam broiler pada tingkat pedagang pengecer

¥ang nyata terhadap marjin pemas

d] o M § imi berarti bahwa biaya
Nilai koefisien korelasi
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’ _
ayam broiler pada tingkat pedagang Pengecer di pasar Terong Ma i
kassar. n

besamya pengaruh biaya kehilangan secara parsig] yaitu sebesar 95 25 %,

f. Pengaruh keuntungan (X¢) terhadap marjin pemasaran ayam broiler (Y).

Dari hasil perhitungan nilai t yiung keuntungan diperoleh nilai sebesar 658,855
dan nilai t @y sebesar 2,069, karena t hitung lebih besar dan t ey (658,855 > 2,069)
maka secara parsial keuntungan memberikan pengaruh yang nyata terhadap marjin
pemasaran ayam broiler pada tingkat pedagang pengecer di pasar Terong, Makassar,

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,974, ini berarti bahwa keuntungan
memiliki hubungan yang sangat erat terhadap marjin pemasaran ayam broiler pada

tingkat pedagang pengecer di pasar Terong Makassar. Sedangkan besamya pengaruh

biaya transportasi secara parsial yaitu sebesar 94,86 %.

2. Pengaruh Variabel Bebas Gecara Bersama-sama Terhadap Marjin
Pemasaran Ayam Broiler

Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai F hinng dengan

Adapun nilai F hitung yang

F ubet pada taraf kepercayaan 93 a4 atau o = 0,05.
itung lebih besar dari F
diperoleh yaitu 76321,027 dan F tabel sebesar 2,53, karena F hitung

jkian secard
tabel (76321,027 > 2,53) maka dengan demi | -
biaya penyimpanan (X3), biaya tenaga kerja

bersama-sama biaya

Mansportasi (X;), biaya retribusi (X2): )
(Xs) perpengaruh nyata terhadap marjin

(%), bi - dan keuntunga?
), biaya kehilangan (Xs) I -

F m‘ag ' y msﬁ
aran ayam broiler pada ringkat pedagané P



Adapun nilai koefisien korelasi ganda (R) yang diperoleh sebesar 0.974 yang

berarti bahwa biaya transportasi (X,), biaya retribusi (X2), biaya penyimpanan (Xa),

biaya tenaga kena (Xa4), biaya kehilangan (Xs) dan keuntungan (Xg) secara bersama-
sama memiliki hubungan yang sangat erat terhadap manjin pemasaran ayam broiler,
Dan nilai koefisien determinasi ganda {Rz] sebesar 0,949 %. Hal ini berarti bahwa
besamya variasi naik turunya marjin pemasaran dapat dijelaskan nl-slzh vanabel bebas

tersebut diatas sebesar 94,90 %.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai benkut :
@ Bahwa marjin pemasaran ayam broiler pada tingkat pedagang pengecer di pasar
Terong, Makassar dipengaruhi oleh faktor biaya transportasi, retribusi,
penyimpanan, biaya tenaga kera, biaya kehilangan/mati dan keuntungan.

Besarmya pengaruh tersebut sebesar 94,90 %.

Saran

Salah satu cara untuk menurunkan marjin pemasaran ayam broiler yartu

" i dapat lebih ditekan.
dengan menekan biaya-biaya pemasaran, sehingga harga ayam €ap2 i
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Lampiran 1. Identitas Responden Pedagang Pengecer Ayam Broiler Pada Pasar

Terong Makassar

No. Wiiikia Umur Tingkat Pengalaman

(Thu) Pendidikan Menjual (Thn)
1 | Wawan 22 SMA 5
2 | Andi 75 SMA 7
3 | Hasdy 20 SMA 5
4 | Abd.Karim 46 SD ;2
5 | Alimuddin 25 SD i
& | Ahmad 60 SD 3
7 | Bahtiar 50 SMP 7
& | MSaid a1 SMA 7
9 | Rustam 30 SMA 3
10 | Malik 38 SMP 5
11 | Muliati 60 5D 2
12 | Fikram 33 SMP 3
13 | Asn 35 SMP 3
14 | Wahid 40 SMA 2
15 | Bukma 19 SMP 3
16 | Wandi 21 SMP 7
17 | Wiwin 20 SMA 3
18 | Andi 17 SMP 3
19 | M.Fahri 45 SMA S
20 | Ramli 25 SMA 2
21 | Dirman 30 SMP 3
22 | Irwan 40 sD 0
23 | Mansur 60 5D 7
24 | Baharuddin 55 SD g
25 | Arsyad 54 Shit -
26 | Hamid 45 ek :

g 5

27 | Abd Madjid 36 a5

32 ShMP 3
28 | Herman

62 SD 1
29 | Baba SMP 3
30 | Ansar 32
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Lampiran 2. Rekapitulasi Data Penelitian

e o

. Biaya Biaya Biaya Biava Tenag Biaya
No Nami quth__ ,_...E_m_u.q.__:nmm Retribusi 1m=.._&=ﬂ_n=m= Kerja 2 kehilangan/mati Hn..___,ﬁwﬁn:
(X1) (X2) _(X3) X4)_ (X5)

1 [Wawan 2000 100 32 11,95 300 260 1296,05

2 |Andi 1500 200 32 51,89 320 0 896,11

3 [Hasdy 2500 50 24 3921 300 0 2086,79

4 |Abd Kanm 2000 50 24 39 04 300 240 1346.96

3 IAlmuddin 2000 200 32 3195 320 0 1416,05

6 [Ahmad 2000 100 32 31,95 300 260 1276,05
7 |Bahtiar 1500 100 24 25,04 300 0 1046,96
B |M.Said 2500 100 32 31,95 320 0 201605
9 IRustam 2000 50 24 29 2§ 360 110 1426,75
10 [Malik 2300 200 32 31 89 320 0 716,11
11 [Muliati 1800 200 32 31,15 320 264 952 85
12 |Fikram 2000 50 24 36,55 300 260 132945
13 |Asri 1500 100 32 31,95 320 270 746,05
14 |Wahid 2700 125 20 6,32 200 0 2348 68
15 [Bukma 2400 100 24 3788 360 126 1752,12
16 [Wanei 2000 50 24 3929 300 0 1586,71
17 [wiwin 2300 100 16 24 34 200 127 1832 66
18 |Andi 2600 75 12 17,55 225 186 208445
19 M. Falin 2000 100 32 31,95 300 260 1276,05
20 [Ramli 1400 200 16 5,06 160 212 746,94
21 IDirman 2000 50 16 15,68 200 120 159832
22 _:..ép 1500 50 24 36 86 375 0 1014.14
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23 [Mansur 2300 100 32 29,10 300 0 1838,90
24 [Baharuddin 2800 166,67 26,67 23,29 250 0 2333,38
25 |Arsyad 2500 50 24 47,67 300 i 196333
26 [Hamid 1500 100 16 35,11 200 0 1148,89
27 |Abd. Madijid 2000 100 16 4,63 160 0 1719,37
28 [Herman 1500 100 32 30,12 320 0 1017,38
29 |Baba 2500 100 24 58,73 300 1 1902,27
30 jAnsar 2000 100 32 50,52 280 153748
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Lampiran 3. I:Iarga Jual, Harpa Beli dan Marjin Pemasaran ayam Broiler Pada
Tingkat Pedagang Pengecer Di Pasar Terong Makassar ' '

No Nama Harga Jual Harga Beli Margin
(Rp/Ekor) (Rp/Ekor) (Rp/Ekor)
| [Wawan 15000 13000 2000
2 |Andi 14000 12500 1500
3 [Hasdy 15000 12500 2500
4 |Abd. Karim 14000 12000 2000
5 |Alimuddin 14000 12000 2000
6 [Ahmad 15000 13000 2000
7 |Bahtiar 14000 12500 1500
8§ [M.Said 15000 12500 2500
9 |Rustam 13000 11000 2000
10 lik 14000 11700 2300
11 [Muliati 15000 13200 1800
12 [Fikram 15000 13000 2000
13 JAsn 15000 13500 1500
14 |Wahid 15000 12300 2700
15 [Bukma 15000 12600 2400
16 [Wandi 15000 13000 2000
17 |Wiwin 15000 12700 2300
18 JAndi - 15000 12400 2600
19 M. Fahri 15000 13000 2000
20 |[Ramli 15000 13600 1400
21 |Dirman 14000 12000 2000
22 I]rwan 13000 11500 1500
23 |Mansur 14000 11700 2300
24 |Baharuddin * 15000 12200 2800
25 |Arsyad 14000 11500 2500
26 |Hamid 13000 11500 1500
27 |Abd. Madjid 15000 13000 2000
13000 11500 1500
28 [Herman
14000 11500 2500
20 |Baba 12000 2000
30 |Ansar 14000
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Lampiran 4, Biaya Transportasi Permas _ |
Pasar Tﬂmﬁ: Makassar,w Ayam Broiler Pedagang Pengecer Di
No Namas Biaya transportasi | Jumlah Ayam Biaya Transportasi

(Rp) (Ekor) (Rp/Ekor)
L [Wawen 5000 3 —
% 10000 P o
5 |Alimuddin 10000 P =
6 |Ahmad 5000 50 5
7 |Bahtiar 10000 100 _ i56
8 [M.Said 5000 50 G
9 |Rustam 5000 100 50
10 [Malik 10000 50 o
11 [Muliaii 10000 _m o
12 |Fikram 5000 100 50
13 |Asri 5000 50 100
14 Wahid 5000 40 Cos
15 |Bukma 10000 1060 100
16 [Wandi 5000 100 i
17 [Wiwin 10000 100 ‘i
18 [Andi 15000 200 75
19 (M. Fahri 5000 50 100
20 [Ramli 10000 50 200
21 kﬁ)uman 5000 100 50
22 [Irwan 5000 100 50
23 [Mansur 5000 50 100

24 |Baharuddin 10000 60 166.67
25 |Arsyad 5000 100 50
26 [Hamid 10000 100 100
27 |Abd. Madjid 5000 50 100
28 |Herman 5000 50 100
29 |Baba 10000 100 100
30 |[Ansar 5000 a0 100




Lampiran 5. Biaya Retribusi Pemasaran Ayam broiler Pada Tingkat pedagang pengecer di pasar Terong Makassar.

No Niiiia Lama Menjual Biaya Retribusi | Total Biaya Retribusi | Jumlah Ayam Biaya Retribusi
(hari) (Rp/hari) (Rp) (Ekor) (Rp/Ekor)
1 (Wawan 2 - 800 1600 50 32
2 |Andi 2 800 1600 50 32
3 |Hasdy 3 $00 2400 100 24
4 |Abd.Karim 3 300 2400 100 24
5 [Alimuddin 2 800 1600 50 32
6 |Ahmad 2 800 1600 50 32
7 |Bahtiar 3 800 2400 100 24
8 |M.Said 2 800 1600 20 32
9 |Rustam 3 800 2400 100 24
10 |Malik 2 800 1600 50 32
11 |Muliati 2 800 1600 50 32
12 |Fikram 3 800 2400 100 24
13 |Asri 2 800 1600 50 32
14 |Wahid 1 800 800 40 20
15 |Bukma 3 800 2400 100 24
16 {Wandi 3 800 2400 100 24
17 |Wiwin 2 800 1600 100 16
18 |Andi 3 800 2400 200 12
19 (M. Fahri 2 800 1600 50 32
20 [Ramb 1 800 800 50 16
21 [Dirman 2 800 1600 100 16
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22 FEE
23 |Mansur
24 |Baharuddin
25 \Arsyad
26 |Hamid
27 |Abd. Madjid
28 |Herman

25 \Baba

30 |Ansar

B2 L3 R = B OL RS B L

800

800
800

800
800
200
800

2400
1600
1600
2400
16800

1600
2400
1600

100
30
60
100
100
50
50
100
50

24
32
26,67

18
16

24




Lampiran 6. Biaya Tenaga Kerja Pemasaran Ayam Broiler Pada Tingkat Pedagang Pengecer di Pasar Terong Makassar,

.LL.I..I..-
No Nama mE.,_,___u__“ Mw:h-wm.,_-ﬂnﬁ_n _.EE:_,_”M“_E__E_ Total Biaya Tenaga Kerja (Rp) _-E_”_m.ﬂh.w_ - wﬁuﬂmﬁhm_m“qwﬁ&n -
l Wawan 7300 2 15000 30 300 . ™
2 [Andi 8000 2 16000 50 320
3 Hasdy 10000 3 30000 100 300
4 - |Abd.Karim 10000 3 30000 100 ang /fl.r
5 Alimuddin BO00 2 16000 0 320 "
6 Ahmad 7500 2 | 5000 50 300
7 |Bahtiar 10000 3 30000 100 300
g |M.Said BOOO 2 16000 50 320
9  |Rustam 12000 3 36000 ; 100 360
10 [Malik B0O0 2 16000 50 320
11 [Muliat 8000 2 16000 S0 320 £
12 |Fikram 10000 3 30000 oo 300
13 |Asri 8000 2 16000 50 320
14 |Wahid 8000 1 8000 40 200
|5 |Bukma 12000 3 36000 100 360
16 |Wandi 10000 3 30000 100 300
17 |wiwin 10000 2 20000 100 200
18 lAndi 15000 3 45000 200 225




19
20
21
22
23
24
23

27
28
29
30

M. Fahn
Ramli
Dirman
Irwan
Mansur
Baharuddin
Arsyad
Hamid

Abd. Madjid
Herman

Baba

Ansar

7500
2000
10000
12500
7500
7500
10000
10000
3000
8000
10000
7000

B Ll b o B2 L B BD L RS b

15000
BOOO
20000
37500
15000
15000
30000
20000
8000
16000
30000
14000

50
20
100
100
20
60
100
100
50
20
100
50

300
160
200
375
300
250
300
200
160
320
300
280




Lampiran 7. Biaya Penyimpanan Ayam Broiler Pada Tingkat Pedagang pengecer di Pasar Terong Makassar.

Biava Penyvusutan Biava Penyusutan . Biaya
No Nama h_.n.__‘”!..“_ w_._n u_,1¢_.unnﬂhu HF“_____,.mﬁﬁwruu H__.E.m”_n,_,ﬂ - u:E_,._m_mh.ﬂ_uE m._nnu.mﬁm_u.-.ia
(Rp) _(Rp) 2 " (Rp/ekor)
1 |Wawan 547,95 49132 1] 597,26 50 11,95
2 |Andi 547,95 46,58 2000 2594 52 50 51,89
3 |Hasdy 221,52 98,63 3 3920,55 100 3921
4 |Abd.Karim 821,92 82,19 S000 390411 100 39,04
5 [Alimuddin 547,95 4932 1000 159726 50 31,95
& |Ahmad 54795 49,32 1000 1597 26 50 31,95
7 |Bahtiar 821,92 82,19 2000 290411 100 29.04
B |M.Sad 547,95 4932 1000 1597.26 30 31,95
9  |Rustam 821,92 102,74 2000 2924 66 100 2925
10 [Mahk 547,95 46,58 1000 1594,52 50 31,89
11 |Muliati 513.70 43 84 1000 155753 50 3115
12 |Fikram 547,95 106,85 3000 365479 100 36,55
13 |Asri 547,95 4932 1004 1597,26 50 31,95
14 |Wahid 22831 24 66 0 25297 40 6,32
15 |Bukma 684,93 102,74 3 78767 100 37,88
16 |Wandi 821,92 106,85 3 3928 77 100 39,29
17 |[Wiwin 365,30 68,49 2000 2433,79 100 24 34
18 |Andi 410,96 0863 3000 350959 200 17.55
19 |M. Fahri 547.95 49 32 1000 1597.26 ; 50 31,95
20 |Ramli 228,31 24 66 0 25297 50 5,06
21 |Dinman 513,70 3479 1000 156849 100 15,68
22 |lrwan 58708 OR,63 3000 J685,71 100 36,86
23 |Mansur 183,56 71,23 1000 1454,79 50 29.10
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24 |Baharuddin 342,47 34,79 1000 139726 60 23,29
25 |Arsyad 684,93 82,19 4000 4767,12 100 47,67
26 |Hamid 456,62 54,79 3000 3511,42 100 33,11
27 |Abd. Madjid 205,48 26,03 o 231,51 50 4,63
28 [Herman 456,62 49,32 1000 1505,94 30 30,12
29 |Baba 770,55 102,74 5000 2873,29 100 28,73
30 |Ansar 479,45 46,58 2000 2526,03 50 50,52

Jumlah 16353,07 1972,60 54000,00 T2315,67 2300,00 921,83

Rata-rata 545,10 65,73 1800,00 2410,86 76,67 30,73

38



Lampiran 8. Biaya Kematian Dan Kehilangan Ayam Broiler Pada Pedagang Pengecer D Pasar Terong, Makassar,

Jumlah Ayam | b, 00 Ayam | Total Biaya Skala Usaha  [Biaya ,._nn_.___u_ﬁu_.i_uL
No Nama Mati‘hilan Kehilangan
(ehor) £ (Rp/ekor) .“:En (ekor) (Rp/ekor)

| [Wawan 1 13000 13000 50 260
2 |Andi 0 12500 0 50 0

3 |Hasdy 0 12500 0 100 0

4 (Abd Karim 2 12000 24000 | O 240
5 [Alimuddin i 12000 0 50 0
& |Ahmad 1 13000 13004 50 260
7 [Bahtiar 0 12500 0 100 0

& [M.Said 0 12500 0 50 0
9 [Rustam 1 11000 11000 100 110
10 (Malik 0 11700 0 50 0
11 [Muliati 1 13200 13200 50 264
12 [Fikram 2 13000 26000 100 260
13 |Asn 1 13500} 13500 50 270
14 |Wahid 0 12300 0 40 0
15 IBukma 1 12600 12600 100 126
16 [Wandi 0 13000 0 100 0
17 |wiwin 1 12700 12700 100 127
18 [Andi 3 12400 37200 200 186
19 M. Fahri 1 13000 13000 50 260
20 [Ramli l 13600 13600 50 272
21 [Dirman | 12000 12000 100 120
22 |Irwan 0 11500 0 100 0
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23 IMansur 0 11700 0 50 0
24 |Baharuddin 0 12200 0 fl 0
25 |Arsyad 1 11500 11500 100 115
26 [Hamid 0 11500 0 100 0
27 |Abd. Madjid 0 13000 0 1M 0
28 [Herman 0 11500 0 50 0
29 |Baba 1 11500 11500 100 115
| 30 |Ansar 0 12000 0 50 0
Total 19 70400 237300 2300 2985
Rata-rata 0,63 12346,67 7926,67 76,67] 99,500



Lampiran 9. Kfsunmngan Yang Diperoleh Pada Pemasaran Ayam Broiler Pada
Tingkat Pedagang Pengecer Di Pasar Terong Makassar

No Nama Marjin Biaya Pemasaran | Keuntungan
(Rp/Ekor) (Bp/Ekor) (Rp/Ekor)
1 Wawan 2000 I 703,95 1296,05
2 | Andi 1500 603, 89 896,11
3 | Hasdy _ 2500 ; 413,21 208679
4 | Abd Karim 2000 653,04 134696
3 | Alimuddin 2000 283,95 1416,05
(i Ahm_ad 2000 72305 1, 1276,05
7 | Bahtiar 1500 453,04 1046,96
8 | M.Said 2500 483,95 2016,96
9 | Rustam 2000 573,25 1426,75
10 | Mahk 2300 583,89 1716,11
11 | Muliat 1800 B47,15 952 85
12 | Fikram 2000 670,55 1329.45
13 | Asn 1500 753,95 746,05
14 | Wahid 2700 351,32 2348 68
15 | Bukma 2400 647 88 1752,12
16 | Wandi 2000 413 .29 1586,71
17 | Wiwin 2300 467,34 183266
182 | Andi 2600 515,55 208445
19 | M Fahri 2000 723,95 1276,05
20 | Ramh 1400 653,06 746,94
21 | Dirman 2000 401,68 1598,32
22 | Irwan 1500 485 86 1014,14
23 | Mansur 2300 461,10 183890
24 | Baharuddin 2800 466,62 2333,38
25 | Arsyad 2500 536,67 1963,33
26 | Hamd 1500 351,11 1148,89
27 | Abd Madjid 2000 - 280,63 171937
28 | Herman 1500 482,12 101788
29 | Baba 2500 597,73 1902,27
153748
30 | Ansar 2000 462,52 ,
61.600,00 16.346,17 45.253,83 |
JRAVICY 544,87 1.508,46
Rata-rats 2.053,39 : :
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lrwam 50 24 375 0 36,86 485,86
Mansur 100 32 300 0 29,10 461,10
Bahamuddin 147 27 250 0 23,29 466,62
Arsyad 50 24 00 115 47.67 536,67
Hanud 100 16 200 0 35,11 351,11
|Abd, Madjid 100 16 160 ] 4,63 280,63
Henman 100 32 320 0 30,12 482,12
Baba 100 24 300 115 58,73 597.73
Ansar 100 32 280 0 50,52 462,52
Jumlah 3.166,67 762,67 8.510,00 2.985,00 921,83 16346,17
Rata-rata 105,56 25,42 283,67 99,50 30,73 544,87




Lampiran 11, Biaya Penyusutan kandang Pada pemasaran Ayam Broiler Di Pasar Terong Makassar.

No . Biaya Pembuatan | Lama Pemakaian | Lama 1!..1:1## Biaya ..._,_n_:____nw.:_._m: Walktu __.1..._._5_ Biaya Penyusutan
Kandang (Rp) (Thn) (Hari) {Rpfhari) (hari) (Rp)

1 aWarn 100000 1 365 273,57 2 o47,95
2 di 200000 2 730 273,97 2 047 85
3 |Hasdy 200000 2 730 273,97 3 821,92
4 Karim 300000 3 1085 273,97 3 821,82
5 [|Alimuddin 300000 3 1085 273,97 2 547,95
& (Ahmad 100000 1 S5 273,97 2 347,95
7 |Bahtiar 200000 2 T30 273,87 3 821,92
8 [M.Sad 300000 3 1085 273,87 2 547 895
S |Rustam 1500000 15 5475 273,97 3 821,92

10 [Malik 1000000 10 3650 273,87 2 547 85
11 |Muliati 750000 8 2920 256,85 2 313,70
. 200000 3 1095 182,65 3 547 95
300000 3 1085 273,97 2 547 95
1000000 12 4380 228,31 1 22801
750000 g 3285 228,31 3 6584 93
300000 3 1095 273,97 3 B21,82
1000000 15 5475 182,65 b 365 30
100000 2 730 136,99 3 41098
100000 1 365 273,97 2 547 95
250000 3 1095 228,31 1 228,31
750000 a8 2820 256 85 2 513,70
1000000 14 5110 195,69 3 587,08
350000 5 1825 191,78 2 383,56
24 |Baharuddin 250000 4 1460 171,23 2 342 47




25 |Arsyad 750000 8 3285 228,31 3 BE&4, 53
26 |Hamid 500000 8 2180 228,31 2 485 62
27 |Abd, Madjid SO0000 4 1460 205 48 1 205 48
28 |Herman 1000000 12 4380 ey 2 458 A2
29 [Baba 750000 8 2620 266 55 3 770,56
30 [Ansar 350000 4 1450 25 TR 2 475,45
Jumlah 14950000,00 175,00 83875,00 1438 38,00 16353,07
Rata-rata 498333,33 583 212917 245 = .27 545 10




Lampiran 12. Biaya Penyusutan Peralatan Pada Pemasaran Ayam Broiler Di Pasar Terong Makassar,

No Nama Biaya pengadaan alat | Lama Pemakaian | Lama Permakaian | Biaya 1!.__._&!._5: Waktu menjual |Biaya Penyusutan
(Rp) {Thn) (Hari) (Rp/hari) (hari) (Rp)
1 |[Wawan 90000 i0 3850 24 68 2 48,32
2 |Angi 85000 10 3850 23,23 2 45,58
3 |Hasdy 120000 10 3650 32,88 3 98,63
4 |Abd Karim 100000 10 3650 27,40 3 B2.189
& PAlimuddin |0000 10 3650 24 65 z 49 32
6 mad 20000 10 3650 24 68 2 49,32
7 |Banhtiar 100000 10 3650 27,40 3 82,19
a Said 20000 10 3650 2455 2 449 32
8 [Rustam 125000 10 3650 34,25 3 102,74
10 lie 85000 10 3650 23,29 2 46,58
11 [Muliati 80000 10 3650 21,892 2 4384 .
12 |Fikram 130230 10 2550 35,62 3 106,85
13 |Asri 90000 10 3650 24 66 2 4832
14 |Wahid S0000 10 3650 24 66 1 24 66
15 [Bukma 125000 10 3650 34,25 3 102,74
16 [Wandi 130000 10 3650 35,62 3 106,85
17 pwiwin 125000 10 3650 34 25 2 68,49
18 i 120000 10 3650 32,88 3 98,63
19 M, Fahn 0000 10 3550 24 68 2 49 32
20 [Ramili 80000 10 3650 24 65 1 24 66
21 |Dirman 100000 10 3850 27 40 2 5479
22 lirwan 120000 10 3650 32 88 3 88,63
23 [Mansur 130000 10 3650 35,62 2 71,23
24 |Baharuddin 100000 10 3650 27 40 2 54 79




25 |arsyad 100000 10 3650 27,40 3 82,19
26 [Hamid 100000 10 3650 2740 2 54,79
27 Abd. Madjid 85000 10 3550 26,03 1 26,03
28 |Herman 90000 10 3850 24,68 2 49,32
29 [Baba 125000 10 3650 34,25 3 102,74
30 |ansar 85000 . 10 3650 23,29 2 46,58

Jumlah 3090000,00 300,00 109500,00 B46,58 68,00 1872,60

Rata-rata 103000,00 10,00 3650,00 28,22 2,27 65,75
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Lampiran 13.  Analisis Regresi Linear Berganda Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Marjin Pemasaran Ayam Brotler Pada Tingkat Pedagang
Pengecer Pasar Terong Makassar. ’

Descriptive Statistics

. Mean Std. Deviatian i
Marjin (Rp/ekar) 205333 404, 06 3o
Bizya Transportasi (Rp/Ekar) 105 5557 50,7784 0
Biaya Retribusj {(Rp/Ekor) 254223 84177 30
Biaya Panyimpanan (Rp/Ehor) 30,7290 13,2205 30
Biaya tenaga kera (Rpiskon) 283,67 5734 30
Blaya Kehilangan (Rp'Ekar) 23,50 112,51 30
| Keuntungan (Re/Ekon) 1480, 2283 451,3505 30
Variables Entered/Removed )
_..I Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Keuntungan (Rp/Ekor), Biaya
Penyimpanan {Rp/Ekor), Biaya
Transportasi (Rp/Eker), Biaya Enter
Kehilangan (Rp/Ekor), Biaya _
Retribusi (Rp/Ekor), Blaya
enaga kerja (Fpfekor)

2. All requested variables Entarad,
B. Dependent Variable: Marjin {Rpfekor)



Model Summan®

. Change Statistics
Adjusied | S Erfor of | R Square _ Durtin-a/
Model R R Square | R Square | the Eclimate Change | F Change af1 di2 _Sg F Changs ason
L1 G74* 549 528 3,27 249 | TE321,027 & 23 Rilals 1

4. Predictors: (Conslant), Keuntungan (Rp!
Biaya Retripusi (RpvEkar),

B. Dependent Variable: Majin (Rp/ekaor)

Ekar), Biaya Penyimpanan (Rp/Ekor
Biaya lenaga kerja iRpiekar)

ANOVAP
—.l Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Hegrassion 4724425 3 7BS071,479 | 76327027 il Tid
Residual 237,793 23 10,338
Total 4734657 29

& Pradictors: (Constant)
Transporiasi (Rp/Ekor

Biaya lenaga kerja (Rprekor)
b. Dependent Variable: Marjin {Rpfekor)

» Keuntungan (Rp/Ekar),
), Biaya Kehilangan (Rpy

Biaya Penyimpanan (Rp/Ekar), Biaya
Ekor), Biaya Relribusi (RpiEker),

1 Blaya Transportasi (Rp/Exar), Biaya Kendangan (RoSan




Coeficients"

Unstandardized Standerdized |
Coafficients Coefficients | 93% Confidence Interval for B | Correlations
Model B Std. Error Bata t Sig. Lower Bound _I_.__um_ﬁ Bound Partial
1 (Constant) 25,207 5,084 4,958 .oon 14,690 35,724
Bisya Transportasi (Rp'Ekor) &ara 015 123 87,037 L00 A48 1,009 JBE4
Biaya Retribusi (Rp/Ekor) 75 155 008 3,058 008 154 796 538
Biaya Penyimpanan (Rp/Ekor) 1,038 059 ,034 17,578 000 916 1,180 345
Biaya tznaga kevja (Rp'ekor) 1,048 019 148 58,208 ,0oo 1,010 1,087 864
Biaya Kehilangan (Rp/Ekor) 1,007 008 278 | 189,057 000 585 1,013 578
Keuntungan (Rp/Ekor) 1,002 002 _1,120 | 858855 000 986 1,008 874

& Dependent Variable: Marjin {Rprakor)







